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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada periode tahun 

2008 sampai dengan tahun 2012 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

upah minimum terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Tengah dan tingkat 

pendidikan juga mempengaruhi tingkat kemiskinan. Penelitian ini 

menggunakan analisis data panel yang terdiri dari 35 kabupaten/kota di 

Jawa Tengah, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil perhitungan, upah minimum berpengaruh secara 

signifikan dengan arah negatif terhadap tingkat kemiskinan di Jawa 

Tengah pada tahun 2008 sampai dengan tahun 2012. 

2. Tingkat pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkt 

kemiskinan di Indonesia pada tahun 2008 sampai dengan tahun 2012.  

3. Upah minimum dan tingkat pendidikan secara bersama-sama 

mempengaruhi tingkat kemiskinan di Jawa Tengah. 

 

B. Implikasi  

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan di atas, implikasinya 

adalah sebagai berikut : 

1. Upah minimum memiliki pengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan 

di Provinsi Jawa Tengah. Tingkat kemiskinan dapat mengalami 

penurunan apabila upah minimum mengalami peningkatan. Upah 
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minimum yang tinggi di suatu wilayah akan berdampak pada 

menurunnya tingkat kemiskinan. Tingkat kemiskinan yang semakin 

berkurang akan menciptakan kesejahteraan masyarakat di wilayah 

tersebut. 

2. Tingkat pendidikan memiliki pengaruh negatif terhadap tingkat 

kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah. Meningkatnya tingkat pendidikan 

akan mengakibatkan menurunnya tingkat kemiskinan. Apabila tingkat 

kemiskinan menurun maka akan menciptakan  masyarakat yang 

sejahteraan.  

 

C. SARAN 

Setelah mengadakan penelitian dan memperoleh hasilnya, maka 

peneliti mengajukan saran sebagai berikut : 

1. Pemerintah perlu memperhatikan dan memberikan sanksi kepada 

perusahaan yang memberikan upah dibawah standar  Kebutuhan Hidup 

Layak (KHL). 

2. Pemerintah diharapkan kembali menggalakkan wajib belajar sembilan 

tahun. Dan lebih jauh lagi, pemerntah dapat ikut menggalakkan wajib 

belajar dua belas tahun yang dijalankan oleh program pendidikan 

universal untuk menekan angka kemiskinan. 

 

 

 


